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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Bagian ini berisi keterangan/informasi mengenai posisi penulis dan alur
koordinasi penulis dengan pembimbing lapangan pada saat pengerjaan suatu
proyek/pengerjaan.

1. Kedudukan

Posisi penulis dalam perusahaan tempat penulis magang adalah sebagai
seorang penulis independen. Penulis dibimbing oleh Perdana Kartawiyudha,
Direktur CV Serunya.

2. Koordinasi

Bagian ini berisi penjelasan mengenai informasi alur koordinasi pekerjaan
yang penulis lakukan di perusahaan magang. Alur koordinasi ini dapat pula

dilengkapi dengan bagan alur kerja seperti contoh di bawabh ini:

-
/”’—-
Perdana Kartawtyadhg
ﬁ Endah Sri Mubyani
Agensi
Nabilah Putr) Dewars Waman Ablyoto

Penulis
Magang

k

Steplunic  Pascalita
Gumwan

Gambar 3.3 Bagan koordinasi CV Serunya
(Sumber : Chat pribadi Nabila)
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3.2. Tugas yang Dilakukan

Penulis berperan sebagai penulis dan terlibat dalam pembuatan konsep-konsep

cerita. Berikut ini merupakan rincian tugas yang penulis kerjakan selama

menjalani proses kerja magang.

No. | Minggu Proyek Keterangan

1 1-2 Penerjemahan Penerjemahan buku ‘The Anatomy of
Story : 22 Steps to Becoming a Master
Storyteller’.

2 3 Serial animasi TV Kiko Analisis pola cerita dan penulisan
sinopsis serta naskah act 2 untuk satu
episode.

3 4-5 Workshop penulisan | Koordinasi peserta dan mentor untuk

skenario workshop penulisan skenario.

4 5 Program TV 10 logline untuk program TV di
berbagai stasiun.

5 7-8 Program TV Penulisan sinopsis program TV Panti
Asuhan Sakti dan pengembangan
konsep presentasi program TV Nawang
Biru/Jaka Tarub.

6 9-10 Program TV Mengamati/riset program TV.

3.3. 'Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

Penulis selama magang berperan sebagai salah satu anggota tim penulis di CV

Serunya. Pada minggu pertama, penulis diberi tugas menerjemahkan buku untuk

referensi membuat modul workshop penulisan skenario yang diadakan Pusbang

Film. Penulis menerjemahkan satu bab pertama, bekerja sama dengan rekan

penulis yang menerjemahkan bab lainnya. Selanjutnya, tugas yang diberikan pada

penulis meliputi pembuatan konsep untuk program TV.
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Pada minggu ketiga, penulis mendapatkan tugas untuk membuat model
naskah serial animasi TV Kiko. Disini penulis bekerja sama bersama dua penulis
lainnya. Penulis memulai dengan analisis Kiko season 1 sehingga penulis
mengetahui pola berceritanya. Setelah itu, penulis membuat model cerita untuk
satu episode.

Selanjutnya, penulis membuat program TV mulai dari ide hingga konsep
yang dapat dipresentasikan pada klien. Awalnya penulis membuat sepuluh logline
untuk program TV yang kemudian dipilih oleh Direktur CV Serunya. lde cerita
yang terpilih dibuat sinopsis. Setelah disetujui, sinopsis dikembangkan menjadi
presentasi konsep program TV. Selama proses pengerjaan, penulis mendapat
revisi dari Direktur.

3.3.1. Analisis Serial Animasi TV Kiko

Gambar 3.4 Poster serial animasi TV Kiko
(Sumber : Kiko Brandbook Update)
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Serial Animasi- TV Kiko adalah sebuah program yang dilahirkan oleh
MNCTYV dan sudah dirilis sejak tahun 2015. Serial ini sudah melewati dua musim.
MNCTYV berencana melanjutkan serial Kiko. Analisis Kiko ditugaskan kepada
satu tim berjumlah tiga orang, salah satunya adalah penulis.

Sebelum pembuatan cerita, penulis harus menganalisis karakteristik serial
ini terlebih dahulu. Nabila, dari CV Serunya, memberikan brief melalui line chat.
Masing-masing orang ditugaskan menonton minimal 10 episode Kiko berdurasi
sekitar 10 menit. CV Serunya memberikan waktu kurang lebih satu hari.

Penulis menonton 10 episode serial Kiko dari kanal Youtube resmi. Setelah
menonton, penulis menuliskan hasil pengamatan secara singkat. Poin-poin yang
ditekankan adalah karakterisasi setiap tokoh, konflik utama setiap episode, pola
cerita atau benang merah setiap episode, serta kerangka alur cerita selama satu

musim. Berikut adalah hasil pengamatan singkat penulis.

Screening purpose only, Courtesy of MNC Animation

Gambar 3.5 Screenshot adegan di Kiko eps. ChocoLala

(Sumber : video Kiko eps. ChocolLala)

Serial animasi TV Kiko memiliki 7 karakter utama yaitu geng Kiko yang
terdiri dari Kiko, Patino, Lola, Ting-Ting, dan Poli serta geng Karkus dan Pupus
yang berperan sebagai antagonis. Penulis menyimpulkan pola kerangka cerita
musim pertama dengan dua poin. Yang pertama, Kiko dan kawan-kawan

menemukan atau memiliki barang baru lalu diketahui Karkus dan Pupus yang
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berusaha merebut barang tersebut. Lalu yang kedua, Kiko dan kawan-kawan
berniat iseng terhadap Karkus dan Pupus atau sebaliknya.

Pemilihan judul diambil dari benda baru/plot device yang muncul pada
setiap seri dan hal apa yang ditimbulkan oleh benda tersebut. Konflik seringkali
dibangun saat Karkus-Pupus mengusik ketenangan hidup Kiko dkk. Dalam
beberapa episode seperti ‘Penyedot Bikin Repot’ dan ‘Gara-Gara Gurita’, konflik
berasal dari benda asing yang mengusik ketenangan Kiko dkk., tapi lagi-lagi
diperumit oleh kehadiran Karkus-Pupus.

Serial animasi Kiko memiliki beberapa benang merah antar episode :

1. Di setiap series, akan selalu ada karakter Kiko, Patino dan Lola menikmati
kehidupan mereka di danau lalu diusik Karkus dan Pupus.

2. Selalu ada sekuens kejar-kejaran antara Kiko dkk dan Karkus-Pupus.

3. Selalu ada plot device untuk menggerakkan cerita, kebanyakan adalah barang

ciptaan Ting-Ting.

Latar tempatnya selalu sama di bawah danau.

Kebanyakan diawali dengan alat ciptaan Ting-Ting.

Karkus-Pupus selalu kena batunya di akhir cerita.

N oo g &~

Setiap episode selalu membawa cerita dengan pesan moral dimana yang jahat

selalu dikalahkan.

3.3.2. Penulisan Sinopsis Serial Animasi TV Kiko

Setelah menganalisis serial animasi TV Kiko, penulis membuat model sinopsis
baru untuk satu episode. Sinopsis ditulis dengan lengkap untuk menjelaskan jalan
cerita dari awal sampai akhir. Selain itu, dibuat pula model naskahnya untuk act
2.1 dan 2.2 saja.

12

Peran penulis naskah..., Stephanie Pascalita Gunawan, FSD UMN, 2017



(KEY{FACTS

3 E" Target Audience

‘Average TV Rating and Share for
2.473.2%
. (Far best in same time slot )

. Ondanuary29, 2017,
It's Weekly TV Rating and Share
has reach 39/ 26.8 %

Gambar 3.6 Key facts pembuatan serial animasi TV Kiko
(Sumber : Kiko Brandbook Update)

Dalam pembuatan naskah Kiko, penulis mempertimbangkan target
penonton sesuai briefing yang diberikan. Target penonton primer untuk serial
animasi TV Kiko adalah anak-anak usia 4-12 tahun. Lalu target penonton
sekunder adalah remaja muda. Dengan target penonton tersebut, penulis membuat
cerita yang lugu dan penuh pesan moral.

MNC TV melalui Serunya memberikan contoh format naskah serial
animasi TV Kiko yang biasa mereka gunakan. Pada naskah animasi Kiko, ada
penanda jelas bagian naskah berdasarkan act. Naskah animasi Kiko menggunakan
struktur tiga babak. Yang dimaksud dengan act 2.1 adalah bagian pertama act 2,
yaitu perjuangan karakter untuk mendapatkan goal hingga sebelum klimaks. Yang
dimaksud dengan act 2.2 adalah adegan klimaks dari episode tersebut. Penulisan
act terletak pada bagian kanan sebelum act dimulai.

Penulis merancang sinopsis animasi-Kiko dengan memberikan fokus lebih
pada karakter Ting-Ting. Di musim pertama Kiko, kemampuan Ting-Ting tidak
begitu sering dibahas. jauh. Karakter Ting-Ting. seringkali hadir hanya sebagai
ally. Penulis ingin agar Ting-Ting terlibat sebagai main hero di satu episode.
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Selain itu, karena karakterisasi serial Kiko sudah dibuat dengan matang
sebelumnya, maka penulis mengulik lebih jauh dalam perancangan alur cerita.

TING-TING DAN LOMBA SAINS|
Sinopsis :

Ting-Ting menang lomba Sains! Berkat ciptaannya, ‘Kipas Angin Pembersih Air’, ia mendapat juara satu
dan sejumlah hadiah. Selain itu, Ting-Ting jadi tenar karena beberapa reporter media
mewawancarainya. Karkus yang melihat hal tersebut jadi cemburu sekaligus dapat ide : 1a juga ingin ikut
lomba sains.

Karkus mendaftarkan diri di lomba Sains berikutnya. Di tempat pendaftaran itu, ia juga melihat Ting-
Ting. Seketika Karkus tahu ia takkan bisa menang melawan Ting-Ting. Oleh sebab itu, ia bersama dengan
Pupus memutuskan untuk menyabotase temuan Ting-Ting berikutnya.

Ting-Ting, dibantu dengan Kiko, Lola, Patino, dan Poli, mengerjakan ‘Buku Ajaib’ yaitu sebuah buku
digital yang bisa memunculkan hologram 3D. Di sisi lain, Karkus membuat ‘Kipas Ajaib’ yaitu sebuah
kipas angin yang hendak difungsikan agar dapat membersihkan lantai, sebuah ide yang dicoenteknya dari
ciptaan Ting-Ting yang sebelumnya.

Kiko dan Patine membantu Ting-Ting dengan mengumpulkan potret lingkungan yang ingin dibuat
hologram. Lola membuat kue dan makanan untuk Ting-Ting dibantu Poli yang malah membuat rusuh
dapur.

Setelah mencoba dan mencoba, Karkus frustasi dengan ciptaannya sendiri. Pupus kemudian pergi ke
rumah Ting-Ting dan mencuri ‘Kipas Angin Pembersih Air" untuk dimodifikasi, juga MENYABOTASE ‘Buku
Ajaib’. Berita kemudian tersebar bahwa ‘Kipas Angin Pembersih Air’ Ting-Ting hilang. Kiko dan kawan-
kawan membantu Ting-Ting mencari ‘Kipas Angin Pembersih Air' di tempat Karkus. Sementara itu, ketika
teman-temannya pergi, Ting-Ting melihat ada yang salah dengan ‘Buku Ajaib’.

Kiko dan Patino akhirnya menemukan “Kipas Angin Pembersih Air’ Ting-Ting yang sudah dimodifikasi di
rumah Karkus. Tapi Karkus terus berbohong mengatakan bahwa kipas angin itu miliknya. Patino tidak
terima, ia merebut paksa kipas angin tersebut sampai jatuh. Kiko melerai Patino dan mengajaknya
pulang dengan pasrah.

Gambar 3.7 Screenshot sinopsis Ting-Ting dan Lomba Sains

(Sumber : Sinopsis Ting-Ting dan Lomba Sains)

Judul sinopsis penulis adalah Ting-Ting dan Lomba Sains. Secara singkat,
sinopsis ini bercerita tentang Ting-Ting yang dengan kepintarannya berhasil
memenangkan lomba sains. Lalu Ting-Ting hendak mengikuti lomba sains yang
lebih sulit dengan ciptaan baru. Namun musuh bebuyutan Ting-Ting dkk. yaitu
Karpus dan Pupus memiliki ambisi yang sama. Karpus dan Pupus bertekad
mengalahkan Ting-Ting dengan segala cara termasuk menyabotase dan mencuri.

Konflik yang dihadirkan penulis masih kurang lebih sama yaitu rasa iri
serta perilaku curang Karpus-Pupus terhadap geng Kiko. Teman-teman Ting-Ting
yaitu Kiko, Patino, Lola dan Poli membantu Ting-Ting dalam merebut kembali
ciptaannya serta memberi dukungan bagi kerja Ting-Ting. Disini ada penekanan
pada nilai kesetiakawanan.
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Karena serial ini ditargetkan untuk anak-anak, di setiap episode harus
selalu ada pesan moral tersirat atau pembelajaran tersendiri. Karakter Ting-Ting
yang bijak dan dewasa tidak membalas perbuatan Karkus dan Pupus dengan
kekerasan atau mengeluh. Penulis membuat karakter Ting-Ting tetap tekun dan
fokus pada tujuannya. Ketika barang Ting-Ting dicuri oleh geng Karkus-Pupus,
Ting-Ting tidak digambarkan reaktif lalu balas dendam, melainkan mencari solusi
lain dengan kepala dingin yaitu membuat barang ciptaan yang baru. Disini
perilaku karakter Ting-Ting menyiratkan pesan kepada penonton anak-anak agar
berperilaku proaktif.

Alur kerja penulis adalah membuat scene plot yaitu merancang secara
garis besar konflik dan solusi yang akan terjadi dalam dari act 1 sampai 3. Lalu
dari scene plot penulis menuliskan sinopsis baru kemudian menulis skenario tapi

hanya act 2 saja.

3.3.3. Pembuatan Sinopsis Program TV

Selama melakukan kerja magang di CV Serunya, penulis sering bersinggungan
dengan industri cerita di media televisi. Industri televisi sedang membutuhkan
suplai cerita yang baru, variatif, namun tetap dekat dengan penonton Indonesia.
Mengutip kata Bapak Perdana Kartawiyudah, stasiun televisi Indonesia sedang
mencari identitas diri masing-masing. Peran penulis disini adalah merancang
beberapa cerita untuk Amanah Surga Productions.

Dalam rapat, Direktur menugaskan penulis untuk membuat sepuluh
logline cerita. Semua logline ini berdasarkan pengamatan terhadap program-
program TV yang sudah ada, rating dan share selama tayang, dan profil penonton
Indonesia. Sehingga cerita yang dibuat dalam prosesnya tidak hanya
mempertimbangkan aspek naratif, namun juga bagaimana sebuah tontonan bisa
menjadi objek eskapisme penonton-penonton kelas tertentu.

Target penonton untuk program TV drama Indonesia sekarang adalah ibu-
ibu dan remaja perempuan. Jika melihat dari kelas, target penonton Indonesia
terbanyak berasal dari kelas B dan C, sehingga pembuatan ide cerita maupun

konsep harus mengacu pada selera target penonton. Cerita yang penulis buat harus
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membumi, yaitu dekat dengan kehidupan sehari-hari target penonton, entah dari
segi karakter, konflik atau dunia cerita.

Penulis pertama-tama menonton terlebih dahulu program-program TV
yang disajikan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
model cerita seperti apa yang sedang beredar dan bagaimana mereka bisa
digemari oleh penonton Indonesia melalui rating dan share. Informasi tersebut
penulis pantau melalui akun Instagram “dunia_tv”’. Sebuah program disebut
sukses jika memiliki rating dan share yang memuaskan.

Penulis mengamati ada beberapa ciri sinetron yang memiliki rating dan
share tinggi. Pertama, dunia cerita harus bersinggungan dekat dengan kehidupan
sehari-hari penontonnya. Kedua, jika dunia ceritanya tidak dekat dengan
kehidupan sehari-hari, maka pasti konflik antar karakter yang terjadi adalah
konflik yang dekat dengan para penontonnya. Misalnya, konflik rebutan harta dan
konflik rebutan kekasih.

Selain itu, ide cerita bisa juga diambil dari cerita-cerita yang sudah ada
kemudian diolah lagi. Seringkali cerita yang beredar mengambil inspirasi dari
dongeng populer, film Disney dan Hollywood yang populer, dan serial drama dari
negara lain.

Berdasarkan pengamatan serta briefing pula dari Direktur, maka penulis
membuat sepuluh logline berikut :

1. “Ekskul”
Logline : Dinamika kehidupan dan aktivitas sekelompok remaja anggota

ekskul drama SMA serta usaha mereka mempertahankan klub ekskulnya.

2. “Kampung Sakti”
Logline : Usaha para penghuni kampung dengan kemampuan super dalam

melawan pengembang lahan.

3. “Rumah Mertua”
Logline : Dinamika kehidupan keluarga besar Djatmiko terdiri dari tiga

generasi tinggal di bawah atap yang sama.

4. “Pahlawan Cilik”
Logline : Petualangan Boy menjadi pahlawan cilik membasmi kejahatan

sehari-hari dibantu Lili, hantu kecil baik hati.
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5. “Nawang Biru”
Logline : Nawang Biru, bidadari setengah dewi setengah manusia, turun ke

bumi mencari cinta sejati demi menjadi manusia seutuhnya.

6. ‘“Adayang Bisa Saya Bantu?!”
Logline : Empat orang wanita culun yang bekerja di sebuah Call Center saling

membantu dalam mengincar pria idaman masing-masing.

7. “Selina”
Logline : Selina is the unwanted poor daughter-in-law in this super rich

family. Her intelligence, though, brings her trust from father-in-law and
husband for a high position in the company while everyone else tries to take
her down.

8. ‘“Hasta Rama, Peramal Jalanan”
Logline : Hasta Rama mengadu impian sebagai penyanyi ke ibukota dan

sesekali mencari uang dengan jadi peramal gadungan. Masalah datang ketika
satu per satu ramalannya jadi kenyataan.

9. “Cermin Berkabut”
Logline : Tara dan gengnya (15 tahun) menemukan cermin berkabut ajaib

yang bisa mengeluarkan makhluk-makhluk ajaib, dan kini sekelompok orang
jahat mengincar mereka.

10. “Mister Haji Street”
Logline : Hubungan dan aktivitas sehari-hari para tetangga di Jalan Bapak

Haji, sebuah area pertokoan yang dihuni beragam etnis di kota kecil fiktif X.

Dari kesepuluh logline tersebut, Direktur memilih dua untuk dilanjutkan
sebagai sinopsis. Dua cerita yang dipilih berjudul Kampung Sakti dan Nawang
Biru. Direktur memberikan masukan atau revisi terhadap kedua cerita.

Direktur memberikan revisi agar mengubah ide cerita Kampung Sakti
menjadi ‘Panti Asuhan Sakti’ dengan referensi Miss Peregrine’s Home for
Peculiar Children dan X-Men serta Ganteng-Ganteng Serigala. Penulis belum
pernah menonton semua seri X-Men. Jadi sebelum mulai penulisan sinopsis,

penulis menonton terlebih dahulu film-film X-Men.
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X-MEN

DAYS OF FUTURE PAST

Gambar 3.8 Poster X-Men : Days of Future Past

(Sumber : www.google.com)

K
BRATENG-GATTTENG

SERIGALA
‘ Frg‘

Gambar 3.9 Poster Ganteng-Ganteng Serigala

(Sumber : www.google.com)

Gambar 3.10 Poster Miss Peregrine’s Home for Peculiar Children

(Sumber : www.google.com)

Penulis menemukan bahwa kedua referensi film memiliki gambaran
umum dunia yang mirip yaitu sebuah sekolah untuk anak-anak berkemampuan

khusus dengan satu orang sebagai mentornya. Dari situ, penulis mulai
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mengembangkan cerita menjadi sinopsis. Penulis mencoba meleburkan referensi
film Hollywood dengan gaya penceritaan sinetron Indonesia yang konfliknya
terpecah menjadi beberapa plot dan karakter. Berikut adalah sinopsis ‘Panti

Asuhan Sakti’ yang penulis buat.

PANTI ASUHAN SAKTI

Referensi :
X-Men

Miss Peregrine’s Home for Peculiar Children

SINOPSIS :

Tidak ada tempat lain yang mengalahkan ketentraman PANTI ASUHAN PONDOK DAMA.
Orang-orang sekitar mengenal Pondok Damai sebagai tempat yang tenang, meskipun agak
tertutup. Memang dari luar Pondok Damai sangat teratur. Orang luar tidak boleh masuk tanpa
ijin yang ketat. Tapi begitu masuk ke dalam, sehari-hari panti asuhan tersebut bising bukan
main.

Pondok Damai dihuni anak-anak berkemampuan lebih. Ada RASKI (17]), jagoan panti yang
ganteng tapi playboy dan bisa mengangkat beban seberat apapun. Ada si kembar MARLA dan
TIA (16) yang bisa teleportasi dan telekinesis. Ada MAYA(17) yang bisa melihat masa depan,
DEO (15) yang bisa berubah jadi serigala, Buyung, dan anak-anak berbakat lainnya. Mereka
semua belajar mengendalikan kekuatan di tengah-tengah manusia biasa.

Di antara mereka, ada ARJUNA (18), si ganteng misterius yang tak satupun anak di panti
asuhan tahu apa kekuatannya. Arjuna sebenarnya mampu membaca pikiran orang dan dapat
mengontrol pikiran mereka. la mendengar suara-suara pikiran yang bertumpang-tindih setiap
hari sehingga ia lebih memilih menyendiri.

Hanya BU ELISA (35) yang tahu seluk beluk serta masa lalu setiap anak-anaknya. Bu Elisa
adalah pengasuh panti yang bijaksana. Meskipun usianya belum tua, tapi sifatnya sangat
keibuan. Bu Elisa-lah yang melindungi kekacauan panti dari mata dan telinga manusia biasa; Bu
Elisa dapat bermain dengan waktu dan berbicara dengan hewan.

Gambar 3.11 Screenshot Sinopsis Panti Asuhan Sakti
(Sumber : Sinopsis Panti Asuhan Sakti)

Sinopsis program TV memberikan pengenalan karakter serta garis besar
jalan cerita selama satu musim.. Informasi lain yang ada dalam sinopsis adalah
konflik utama, archetype serta gambaran character’s web yang nantinya akan
terus berkembang ataupun berubah.

‘Panti Asuhan Sakti’ memiliki format multi-karakter. Meskipun berfokus
pada karakter Arjuna, tapi ada banyak karakter lain-yang memiliki porsi peran

besar. Awalnya penulis kesusahan membuat karakter dan kekuatan yang dimiliki
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masing-masing karakter. Agar memudahkan penulis, maka penulis membuat
kekuatan dalam kategori psikis misalnya telekinesis dan mind-reading. Namun
Direktur memberikan saran agar penulis mengubah kekuatan masing-masing
karakter menjadi sesuatu yang lebih bersifat visual serta memperbaiki logika
cerita.

Topik utama dalam ‘Panti Asuhan Sakti’ adalah drama perseteruan
bertema mafia yang diselingi drama romantis remaja.

Sementara itu, untuk ide cerita Nawang Biru, Direktur memutuskan
memasangkan penulis dengan rekan Renata. Renata awalnya memiliki ide cerita
tentang drama Ratu Pantai Selatan yang kemudian diubah menjadi Jaka Tarub.
Berdua, penulis dan rekan merembuk cerita menjadi Jaka Tarub. Karakter dan alur
cerita adalah hasil rembukan kedua cerita.

Presentasi konsep program TV Jaka Tarub berisi logline, potensi, sinopsis,
referensi, dan karakter. Bagian potensi dalam presentasi adalah cara meyakinkan
klien bahwa cerita yang dibuat memiliki potensi jual di pasar. Penulis dan rekan
memasukkan artikel dan bukti rating program-program TV serupa yang sukses
semasa tayang. Program TV yang menjadi contoh adalah 7 Manusia Harimau,
Ganteng-Ganteng Serigala dan serial TV dari Korea Selatan, Goblin.

Untuk karakter, penulis dan rekan memasukkan referensi fisik dari aktor-
aktor Indonesia. Penulis dan rekan memilih aktor-aktor muda karena sesuai
dengan profil karakter cerita. Selain itu, penulis dan rekan memilih aktor-aktor

yang sedang naik daun karena memiliki potensi lebih tinggi.

Jaka Tarub

Fisiologis: tampan, tinggi, tegap, bad-boy

Psikologis: setia kawan. pedull sesama
ceroboh, mudah terpancing emosinya

Sosiologis: playboy, leader di gengnya.
easy-going, pantang menyerah, jago
berkelahi.

Referensi: Amar Zoni

Gambar 3.12 Screenshot power point karakterisasi Jaka Tarub

(Sumber : Power point Jaka Tarub)
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3.3.4. Kendala yang Ditemukan

Salah satu kendala yang penulis temukan berkaitan dengan kepadatan proyek
yang diberikan. Antara satu proyek dengan yang lain memiliki rentang waktu
yang cukup jauh. Sementara, pengerjaan satu proyek tidak memakan waktu
sebanyak itu. Akibatnya, penulis/peserta magang terkadang menganggur dalam
waktu yang cukup lama.

Kendala lain adalah kebanyakan proyek yang dikerjakan berkaitan dengan
program TV. Karena jarang menonton stasiun TV, penulis kesulitan memetakan
karakteristik program TV. Selain itu, TV memiliki target penonton dan berkaitan
erat dengan bisnis. Sehingga, proses penulisan harus memperhitungkan hal-hal

tersebut padahal penulis sangat awam.

3.3.5. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Penulis lebih sering menonton program TV dan membiasakan diri dengan
program TV Indonesia. Penulis juga membuat catatan mengenai perbedaan antar
stasiun TV serta karakteristik antar media misalnya karakteristik media internet
dan TV. Dengan demikian, penulis dapat mengerti sedikit demi sedikit mengenai
penonton di setiap media, perbedaan dan tuntutan kebutuhan hiburan masing-
masing Kkategori. Kegiatan ini juga cukup mengisi waktu kekosongan antar

proyek.
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